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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil

L Sistemn. pendingin processor dengan mengounakan watercooling
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2. Didapatkan temperatur ketja processor yang paling rendah saat
menggunakan watercooling dengan processor yang sudah di
overclock, Di mana subu yang paling rendah adalah 23°C pada
kondisi efock speed 32Ghz dan 32°C pady Jeved clock 4.0Ghe

dengan multiplicr X20.
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